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Abstract 

 
learning model "Discovery Learning" in class V SD Inpres Suluan. The research method used is Classroom 
Action Research (CAR) consisting of 2 cycles. The subject of the research is class V SD Inpres Suluan with 
8 male students and 5 female students so that the total is 13. The collection of research data uses essay 
test questions. From the learning analysis that has been described, it shows that the completeness of 
student learning outcomes in cycle I was 69.23% with an average value of 67.05 and in cycle II it was 
90.76%, with an average value of 88.23 or an increase in the completeness of student learning outcomes by 
21.9%. In addition to improving learning outcomes, students also feel more enthusiastic, following learning 
by implementing the Discovery Learning model). It can be concluded that learning by implementing CAR can 
improve the science learning outcomes of class V SD Inpres Suluan students. So the researcher suggests 
that teachers should use the Discovery Learning model as an alternative in KBM for specific subjects and for 
all subjects at SD Inpres Suluan 
 
Key word: Discovery Learning learning model, learning outcomes of IPA 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA dengan menerapkan model 
pembelajaran model  “Discovery Learning” di kelas V SD Inpres Suluan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Yang menjadi subjek penelitian adalah 
kelas V SD Inpres Suluan dengan jumlah siswa laki-laki 8 dan siswa perempuan 5 sehingga total 
keseluruhan adalah 13. Pengumpulan data penelitian menggunakan soal tes essai. Dari analisi 
pembelajaran yang telah diuraikan menunjuk bahwa Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 
69,23% dengan nilai rata-rata 67,05 dan pada siklus II sebesar 90,76%, dengan nilai rata-rata 88,23 atau 
mengalami peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 21,9%. Selain hasil belajar meningkat, siswa 
juga merasa lebih bersemangat, mengikuti pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran model  
Discovery Learning). Dapat disimpulan bahwa pembelajaran dengan menerapkan PTK dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres Suluan. Maka peneliti memberikan saran agar guru hendaknya 
menggunakan pembelajaran model  Discovery Learning sebagai alternatif dalam KBM mata pelajaran 
khususnya dan untuk semua mata pelajaran di SD Inpres Suluan. 
 

Kata Kunci: Model pembelajaran Discovery Learning, hasil belajar IPA 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 

Sains merupakan pelajaran yang 

berorientasi pada fakta, prinsip, 

generalisasi, hukum, teori tentang alam 

yang menarik untuk dikaji, bermanfaat, 

selalu berkembang, dan berlaku global 

(Jufri 2017:132). Hakikat Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) meliputi 3 aspek, 

yaitu produk, proses dan pengembangan 

sikap. Proses pembelajaran IPA tidak 

cukup dilaksanakan dengan penyampaian 

informasi yang berupa konsep, namun 

juga harus memahami proses terjadinya 

fenomena IPA dengan melakukan 

pengindraan melalui kegiatan demonstrasi 

dan eksperimen. 

Pembelajaran IPA semestinya 

dirancang sedemikian rupa agar peserta 

didik memperoleh kegiatan yang baik dan 

bermakna. Pendidikan IPA merupakan 

salah satu wahana yang dianggap paling 

tepat untuk menanamkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan pada peserta 

didik melalui proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan pada proses pembelajaran di 

kelas V SD Inpres Suluan pada 

pembelajaran IPA dengan materi yang 

disampaikan yaitu Siklus air, ditemui 

masalah- masalah dimana hanya guru 

yang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga materi tidak 

tersampaikan dengan baik. Guru 

menjelaskan materi dengan metode 

ceramah, hanya berpatokan pada buku 

saja dan jarang menggunakan media 

pembelajaran, sehingga siswa kurang 

memahami materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru, hanya bermain 

dengan teman, cenderung bosan, tidak 

fokus selama proses pembelajaran 

berlangsung sehingga hasil belajar siswa 

tidak mencapai ketuntasan belajar. Ada 9 

siswa yang tidak tuntas setelah 

melaksanakan observasi di sekolah, 

Peningkatan hasil belajar IPA siswa 

dicapai dengan model yang sesuai untuk 

melatih kegiatan-kegiatan ilmiah siswa, 

sehingga perlu adanya penerapan model 

pembelajaran yang mendukung siswa 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

pembelajaran seperti berdiskusi, 

merumuskan masalah, melaksanakan 

percobaan, dan menyampaikan hasil 

percobaan melalui presentasi. 

Model yang tepat untuk mendorong 

aktivitas belajar siswa dan dapat 

digunakan sebagai solusi permasalahan 

dalam kelas adalah belajar penemuan 

atau discovery learning. Menurut Larasati 

(dalam Safitri & Mediatati, 2021) 

mengatakan bahwa Discovery learning 

sebagai cara belajar siswa aktif melalui 

proses menemukan dan menyelidiki 

sendiri, sehingga hasil yang didapatkan 

akan bertahan lama dalam ingatan, serta 

tidak mudah dilupakan oleh siswa. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa   Pada Mata Pelajaran 

IPA di Kelas V SD Inpres Suluan 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 

sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan 

untuk memperbaiki kinerjanya sehingga 

hasil belajar siswa meningkat. Masalah 

yang didapatkan pada penelitian tindakan 

kelas berawal dari kelas yaitu pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap 

guru saat mengajar dan aktivitas siswa di 

dalam kelas 

Penelitian tindakan kelas (PTK) 

adalah penelitian terstruktur. Penelitian 

tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai 
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suatu penelitian tindakan (action research) 

yang dilakukan oleh guru yang sekaligus 

sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-

sama dengan orang lain (kolaborasi) 

dengan jalan merancang, melaksanakan 

dan merefleksikan tindakan secara 

kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan 

untuk meningkatakan mutu (kualitas) 

proses pembelajaran dikelasnya melalui 

suatu tindakan (treatment) tertentu dalam 

suatu siklus.   

Tujuan utama PTK adalah untuk 

memecahkan permasalahan nyata yang 

terjadi di kelas dan meningkatkan 

kegiatan nyata guru dalam kegiatan 

pengembangan profesinya.  Lokasi dalam 

penelitian ini di SD INPRES SULUAN 

Kemmis dan Mc Taggart (Aqib Zainal, 

1991) Penelitian tindakan kelas adalah 

bentuk penelitian pembelajaran yang 

berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh 

guru dalam memecahkan masalah-

masalah pembelajaran yang dihadapi oleh 

guru dan siswa serta memperbaiki mutu 

proses (praktik) dan hasil (produk) dalam 

pembelajaran. Dalam penelitian ini 

mengikuti langkah sebagai berikut: (a) 

perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) 

pengamatan, dan (d) refleksi.Alur 

Penelitian sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. PTK Model Kemmis dam 

Mc Taggart (Aqib Zainal, 1991) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PTK Model Kemmis dam Mc 

Taggart (Aqib Zainal, 1991) 

 

Analisis data dilakukan pada setiap 

akhir tindakan pada setiap siklus. Data 

yang diperoleh dari hasil observasi dan 

tes dianalisis dengan perhitungan 

presentasi hasil belajar yang dicapai 

siswa. Penentuan ketuntasan hasil belajar 

berdasarkan penilaian acuan patokan, 

yaitu sejauh mana kemampuan yang 

ditargetkan dapat dikuasai siswa dengan 

cara menghitung proporsi jumlah siswa 

yang menjawab benar dibagi dengan 

jumlah siswa seluruhnya.Setiap siswa 

dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan 

individu) jika proporsi jawaban benar 

siswa mencapai 80 % (Trianto, 2010). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

penerapan model pembelajaran Dicpvery 

Learning untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas V SD Inpres Suluan. Data 

hasil penelitian diambil dari pelaksanaan 

siklus 1 dan siklus 2 dengan 

menggunakan tahap- tahap penelitian  

yaitu : 1) tahap perencanaan, 2) tahap 

pelaksanaan tindakan, 3) tahap observasi, 

4) tahap refleksi 

Penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan di SD Inpres Suluan 

dilaksanakan dengan dua siklus, 

penelitian ini di awali dengan tindakan 

observasi dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar pemahaman siswa pada 

materi permasalahan sosial.  

Pelaksanaan tindakan kelas ini 

dilakukan dengan tahap tahap sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Siklus I 
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Karena pada siklus pertama ini hasil 

penelitian belum berhasil, yaitu belum 

mencapai 75% maka peneliti akan 

melanjutkan pada siklus ke dua, yang 

pelaksanaannya sama denga siklus satu , 

hanya saja hal-hal yang belum berhasil 

pada siklus satu peneliti memperbaiki 

pada siklus kedua dengan capaian 88%. 

pada pelaksanaan siklus dua ini sama 

seperti pada siklus pertama namun pada 

siklus kedua ini lebih di tekankan pada 

perbaikan dan melengkapi kekurangan-

kekurangan yang terjadi pada proses 

pembelajaran yang berlangsung pada 

siklus satu. Adapun yang menjadi 

pelaksanaan pembelajaran pada siklua 

kedua ini adalah sebagai berikut : 

Siklus I  

Perencanaan 

Pada tahap perencanaan pertama-

tama dilaksanakan adalah menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), kemudian menyediakan lembar 

kerja siswa (LKS). Materi pokok, Lembar 

penilaian (LP), pedoman observasi dan 

menyiapkan alat peraga. 

Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini meliputi 

seluruh proses kegiatan belajar mengajar 

dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Dicovery Learning Untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA  di kelas V 

SD INPRES SULUAN dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Guru meplaksanakan aktivitas rutin 

dengan memberi salam pada siswa 

kemudian mengolah kelas, 

mengabsensi siswa dan apersepsi. 

Guru memberikan pertanyaan 

2. Setelah itu guru menyampaikan materi 

pokok yang akan dipelajari dan 

membagikan buku siswa tentang 

permasalahan sosial. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mepelajari materi tentang 

permasalahan sosial tersebut dan 

3. Setelah selesai siswa dipersilakan 

untuk menutup bukunya dan guru 

mengambil tongkat dan 

memberikannya kepada siswa. 

Sementara tongkat dijalankan siswa 

menyanyikan sebuah lagu. Siswa 

mengikuti aba-aba dari guru. Dimana 

tongkat itu berhenti maka siswa yang 

memegang tongkat tersebut harus 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. Demikian seterusnya sampai 

sebagian besar siswa mendapat 

bagian untuk menjawab setiap 

pertanyaan dari guru. 

4. Guru membuat kesimpulan.  

Observasi 

Kegiatan observasi ini dilaksanakan 

bersama dengan proses pembelajaran 

dengan cara mengambil data dan 

instrument pengamatan yang meliputi 

kegiatan siswa selama proses belajar 

mengajar, kegiatan guru dalam mengajar 

dan hasil belajar siswa. Selanjutnya yang 

menjadi pengamatan saat peneliti 

mengajar adalah guru kelas V SD Inpres 

Suluan dengan menggunakan pedoman 

observasi. 

Hasil pembelajaran dengan 

menggunakan metode Talking Stick untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi permasalahan sosial di kelas V SD 

Inpres Suluan. bentuk tesnya berupa 

tulisan dengan lembar penilaian dan soal 

dibacakan secara langsung kemudian 

dijawab oleh siswa secara pribadi pada 

saat tongkat berhenti pada siswa yang 

bersangkutan, kemudian peneliti 

mengarahkan dan memberikan petunjuk 

pada siswa yang melakukan evaluasi 

untuk melihat perkembangan aktivitas 

siswa.Refleksi 

Data yang diperoleh pengamat 

selama tindakan berlangsung dibahas 

bersama oleh peneliti dan guru kelas 

untuk menilai tingkat keberhasialn yang 

diperoleh. Pada siklus pertama ini 
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hasilnya perlu diperbaiki pada siklus yang 

kedua karena masi banyak siswa yang 

kurang aktif dan masi kaku dalam proses 

pembelajaran karena belum terbiasa 

dengan metode pembelajaran Talking 

Stick. Oleh karena itu peneliti melakukan 

perbaikan pada siklus II untuk melihat 

perkembangan belajar siswa yang ada di 

siklus I. 

Hasil pembelajaran pada siklus 1 

dapat dilihar pada table berikut : 

Siklus II 

Perencanaan 

Pada siklus II ini kegiatan yang 

dilakukan sama dengan siklus I, 

perbedaannya terdapat pada penekanaan 

materi yang di ajarkan. Disini penelii 

bermaksud untuk memperbaiki 

kekurangan pada siklus I. dalam 

perencanaan tindakan siklus II ini peneliti 

mempersiapkan hal-hal sebagai berikut 

:Menyiapkan kembali perencanaan 

pembelajaran (RPP)Menyiapkan alat 

peraga sederhana dan menetapkan media 

pembelajaran (Tongkat)Menyiapkan 

lembar penilaian (LP)Menyiapkan 

instrument penilaian Memilih dan 

menetapkan sumber belajar. 

Pelaksanaan/ Tindakan  

Siklus kedua ini dilakukan untuk 

memperbaiki kesalahan yang dilakukan 

pada siklus sebelumnya, namun pada 

pelaksanaannya hampir sma dengan 

siklus pertama, hanya saja hal-hal yang 

belum dicapai pada siklus pertama akan 

dibahas pada siklus ini. 

Pada siklus ini peneliti melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan denagn menggunakan Metode 

Talking Stick diuraikan sebagai berikut : 

Kegiata inti 

Pada kegistsn inti ini peneliti 

menggunakan Metode Taking Stick dari 

ngalimun (2013 :174). Seperti pada 

pertemuan pertama guru mempersiapkan 

tongkat sebagai alat bantu proses 

pembelajaran, kemudian guru 

menjelaskan materi pembelajaran, 

selanjutnya guru memberikan materi. 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memahami materi 

tersebut dan. Setelah siswa selesai 

mebaca materi tntang permasalahan 

sosial, guru mengambil sebuah tongkat 

yang telah dipersiapakan sebelumnya dan 

mempersiapkan siswa untuk menutup 

bukunya. 

Guru mengambil tongkat dan 

diberikannya kepada siswayang berada di 

depan paling kanan, guru menjelaskan 

cara kerja tongkat tersebut dengan 

menyanyikan lagu “disini senang disana 

senang”. Siswa mengikuti aba-aba dari 

guru. Dimana tongkat tersebut berhenti 

maka siswa yang memegang tongkat 

tersebut harus menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. Demikian 

seterusnya sampai sebagain besar siswa 

mendapat bagian untuk menjawab setiap 

pertanyaan dari guru.masing-masing 

siswa menjawab pertanyaan dari guru 

seputar materi yang sudah diberikan yaitu 

materi permasalahan sosial. 

Setelah kegiatan tanya jawab selesai 

dengan menggunakan tongkat sudah 

dilakukan, maka guru memberikan soal 

jawab kepada masing-masing siswa untuk 

menjawab soal tersebut secara mandiri 

secara melalui lembar penilaian (LP). 

Setelah selesai menjawab guru 

mengumpulkan lembar penilaian (LP) 

yang sudah diberikan kemudian guru dan 

siswa menyimpulkan bersama-sama 

materi yang sudah dipelajari. 

Guru mengecek siswa satu persatu 

Setelah itu guru memberikan tugas pada 

siswa untuk dikerjakan di rumah sebagai 

bahan pelatihan. 

Refleksi. 

Data yang diperoleh pengamat 

selama tindakan berlangsung dibahas 
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bersama oleh peneliti dan guru kelas 

untuk menilai tingkat keberhasilan yang 

diperoleh. Pada tahap ini masing-masing 

komponen sudah menunjukan 

peningkatan. Siswa terlihat tidak kaku 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru serta serius dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan cara mengajar 

peneliti yang menunjukan peningkatan. 

 

Dari soal yang ada ternyata 

presentase setiap soal sudah tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan. Karena 

penelitian pada siklus dua sudah 

mencapai lebih dari 75%, maka penelitian 

ini hanya sampai pada siklus yang kedua.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Penelitian 

Siklus I dan Siklus II 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

siswa melalui tes maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA pada 

siswa kelas V SD Inpres Suluan. 

Perencanaan pembelajaran yang 

dibuat dengan baik akan mempengaruhi 

proses pelaksanaan kegiatan serta hasil 

belajar mengajar. Setiap siklus selalu 

disusun perencanaan pembelajaran 

sebagai acuan dalam pelaksanaan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua 

siklus yang pelaksanaannya terdiri dari 

empat alur yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Selama kegiatan penelitian dilaksanakan 

seluruh kegiatan dalam proses 

pembelajaran diamati serta dievaluasi.  

Dengan mengumpulkan data, serta 

melakukan analisis terhadap tindakan 

pembelajaran, maka pada bagian ini 

dibahas kembali tentang peningkatan 

kemampuan belajar peserta didik melalui 

pembelajaran IPA ini dengan 

menggunakan model discovery learning 

dan pembahasan hasil penelitian. 

Dari hasil penelitian siklus I diperoleh 

analisis data dengan nilai rata- rata hasil 

belajar yaitu 69,23% dengan jumlah siswa 

yang tuntas 2 orang dan 11 siswa yang 

tidak mencapai nilai standar ketuntasan 

belajar. Pada tahap pelaksanaan, 

pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah 

disusun dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery learning dan 

pembelajaran siklus I ini berlangsung 

dengan baik, namun masih kurang 

maksimal, karena siswa belum terbiasa 

dengan cara belajar menggunakan model 

belajar penemuan/discovery learning dan 

kurangnya pengelolahan kelas, peneliti 

terlalu mendominasi proses pembelajaran, 

siswa kurang memperhatikan pelajaran 

sehingga proses pembelajaran tidak 

berjalan dengan baik dan tujuan 

pembelajaran belum tercapai. Peran 

peneliti dalam masalah ini adalah 

mengupayakan tindakan untuk 

memperbaiki dengan menerapkan model 

pembelajaran penemuan dimana peran 

guru dalam proses belajar mengajar 

hanyalah membimbing, siswalah yang 

berperan aktif. Dalam kegiatan 

pembelajaran peneliti juga kurang 

kesabaran dalam membimbing siswa saat 

penyelesaian tugas, akibatnya 

berpengaruh pada hasil belajar siswa 

yang kurang memuaskan. Itulah sebabnya 

pembelajaran pada siklus pertama ini 
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belum berhasil dan akan dilanjutkan pada 

siklus II. 

Dengan hasil pada siklus ini maka 

peneliti akan berusaha memperbaikinya 

dan bekerja sama wali kelas V untuk 

mengatasi kesulitan dan kekurangan yang 

ada pada siklus 1 sehingga tidak terulang 

pada pelaksaan tindakan siklus II. 

Pada siklus II ini, perencanaan yang 

dilakukan masih sama dengan 

perencanaan pada siklus I namun, peneliti 

akan lebih fokus untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang ada pada 

siklus I. 

Pelaksanaan pembelajaran siklus 

kedua ini dilaksanakan sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang disusun 

dengan menerapkan model pembelajaran 

discovery learning yang tidak jauh 

berbeda dengan siklus I. Pembelajaran 

pada siklus II ini mengalami peningkatan 

hingga mencapai 90,76 %, dapat dilihat 

dari cara siswa melakukan penemuan 

masalah dan memperhatikan penjelasan 

guru dengan baik dan siswa-siswa saling 

memberikan informasi atas temuan-

temuan mereka. Sehingga siswa sangat 

tertarik dan terbiasa dengan cara belajar 

discovery learning. Dan peneliti 

membimbing siswa dengan kesabaran 

dan memotivasi siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran. Aktivitas 

peneliti dan siswa telah sesuai dengan 

RPP yang dirancang oleh peneliti.  

Proses pembelajaran berlangsung 

dengan semangat karena siswa sudah 

tertarik dengan materi pelajaran yang 

disampaikan oleh peneliti dengan materi 

serta contoh masalah yang ada di sekitar 

siswa, peneliti juga melibatkan semua 

siswa. Di dalam mengerjakan soal pada 

lembar evaluasi siswa sudah banyak 

menjawab benar. Peneliti menyimpulkan 

bahwa penelitian di siklus II ini sudah 

berhasil dengan nilai yang diharapkan 

dimana setelah menganalisis data hasil 

belajar, siswa mencapai nilai standar 

ketuntasan belajar. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel analisis hasil belajar siswa 

yang semakin meningkat. Persentase 

keberhasilan belajar pada siklus kedua ini 

mencapai 90,76 %. Itu artinya penerapan 

model pembelajaran discovery learning 

pada pembelajaran IPA kelas V SD Inpres 

Suluan ini  terlaksana sesuai dengan apa 

yang diharapkan. 
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